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ABSTRAK

PENDIDIKAN KARAKTER
MENURUT DR. K.H. ABDULLA SYUKRI ZARKASY| DAN PENERAPANNYA DI
PONDOK PESANTREN MODERN AL MUQODDAS SUMBER-CIREBON

Dimas Sawbil Haqqi

Bangsa Indonesia masih terus didera krisis karakter nasional yang serius. Di antara
indikasinya adalah carut marutnya tatanan politik, pelanggaran dan permainan hukum, tingginya
tingkat korupsi, perusakan lingkungan hidup, dan lain-lain. Semua itu berdampak pada ancaman
instabilitas politik dan ekonomi, lemahnya daya saing bangsa Indonesia di tingkat internasional dan
semakin terpuruknya citra Indonesia di mata dunia. Salah satu cara yang efektif untuk membangun
dan membentuk karakter adalah melalui bidang pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah proses
terencana untuk membentuk karakter peserta didik. Dan tujuannya adalah menciptakan generasi ideal
yang berkepribadian baik dan berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengatahuan luas dan berpikiran
bebas. Maka pondok pesantren merupakan tempat strategis dalam pembentukan Kkarakter,
sebagaimana yang telah dilakukan dan. dipraktekkan oleh Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi dalam
menerapkan pendidikan karakter untuk membentuk karakter peserta didiknya.

Pondok Pesantren Modern Al Mugoddas Sumber Cirebon-adalah salah satu pondok yang ada
di Indonesia ini menerapkan system dan kurikulum sesuai dengan. Kurikulum dan methode Gontor,
serta menerapkan Pendidikan kepada para santrinya berdasarkan dari pemikiran dan pengalaman DR
KH Abdullah Syukri Zarkasyi dalam mendidik santrinya di Gontor

Berdasarkan dari hal diatas, penulis bertujuan untuk mengungkap pendidikan karakter
menurut Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi Dan Penerapannya di Pondok Pesantren Modern Al
Mugoddas serta dampak pengaruhnya bagi para santrinya.

Penelitian ini merupakan kajian lapangan dengan metode diskriptif kualitatif. Untuk mencapai
tujuan yang dimaksud, penulis mengunakan:berusaha mengumpulkan | data-data baik primer maupun
sekunder dengan mengunakan Metode Dokumenter,:Metode Observasi dan Metode Wawancara.
Setelah data terkumpul kemudian dianalisi dengan Metode Analisis Domain untuk memeperoleh
gambaran umum tentang pendidikan karakter menurut Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, lalu
Metode Analisis Taksonomi untuk menerangkan gambaran umum yang diperoleh, dan selanjutnya
Metode Analisis Komponensial untuk mendapatkan ciri khusus dari gambaran umu tersebut.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan karakter menurut Dr. K.H. Abdullah Syukri
Zarkasyi adalah pendidikan mental dimana hal ini tidak bisa dilakukan hanya dengan memberikan
pelajaran saja, tetapi harus lebih memberi kegiatan kepada para siswa. Begitu juga yang dilakukan di
Pondok Pesantren Modern Al Mugoddas dalam membentuk karakter para santrinya yaitu dengan
melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan yang bermacam-macam yang mengandung pendidikan
berbasis kegiatan yang berupa kegiatan keruhanian, kegiatan keilmuan, dan kegiatan kemasyarakatan.
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ABSTRACT

CHARACTER EDUCATION
ACCORDING TO DR. K.H. ABDULLA SYUKRI ZARKASY| AND ITS APPLICATION
AT AL MUQODDAS MODERN ISLAMIC BOARDING SCHOOL SUMBER-CIREBON

Dimas Sawbil Haqqi

Indonesia is still suffered by seriously national character crises. Some of the indication are the
profanities of political orders, violation and gaming laws ,high level of corruption, environmental destruction
and others. All of them impact on political and economical instability threats, susceptibility of Indonesia
competitiveness at the international stage, and the more Indonesian’s image will collapse in international’s
view. One of the most effective way for building and creating the character is through education. Education is a
planned process for building students’ character. Its aim is to create ideal generations who have highly virtuos
and well- behaved , able-bodied , knowledgeable and think independently. Therefore, Islamic Boarding school
is a strategic place in building character, as practiced by Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi in applying
students’ character building.

Almugoddas Modern Islamic Boarding school in Sumber Cirebon is one of Islamic boarding school in
Indonesia which applies systems and curricula based on Gontor. method , also some education to the students
from the experience and thoughts of DR KH'Abdullah Syukri Zarkasyi for educating them in Gontor.

Based on things above, the writer wants to reveal character education according to Dr. K.H. Abdullah
Syukri Zarkasyi and its application and-effects at Al Mugoddas Modern Islamic Boarding for the students.

This research is a field of study using descriptive — qualitative -method. To achieve some goals , the
writer collected the data both of primary and secondary-using documentary, observation, and interview. After
collecting and analyzing the data using Domain analysis method to .get some general description about
character education according to Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, then Taxonomy Analysis method is to
explain the general description, dan Componencial- Analysis method-is to get the specific characteristics of
general description.

This research concludes that character education according to Dr. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi is a
mental education which not only gives the lesson but activites for the students. Al Mugoddas Modern Islamic
Boarding school also involves the students to participate: many kinds of activities, education , spiritual, scientific
and social events.

That’ s all the result of this simple research, the writer realizes that this discussion is far from
perfection and needs deeper studies to achieve it.  Moreover, the writer hopes this research is beneficial for
himself and the readers.
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